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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif kualitatif, kuantitatif, analisis

statistik inferensial dan pembahasan maka dapat disimpulkan :

1. Pelaksanaan pendekatan pembelajaran keterampilan proses pada sub

pokok bahasan menghitung keliling dan luas lingkaran, menghitung

panjang busur dan luas juring  pada kelas VIII B SMPK St. Theresia

“Disamakan” Kupang tahun ajaran 2017/2018 tergolong baik.

2. Prestasi belajar matematika dengan pendekatan keterampilan proses pada

sub pokok bahasan menghitung keliling dan luas lingkaran, menghitung

panjang busur dan luas juring  pada kelas VIII B SMPK St. Theresia

“Disamakan” Kupang tahun ajaran 2017/2018 tergolong sangat baik.

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan keterampilan

proses terhadap prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan

menghitung keliling dan luas lingkaran, menghitung panjang busur dan

luas juring  pada kelas VIII B SMPK St. Theresia “Disamakan” Kupang

tahun ajaran 2017/2018.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat diberikan saran

sebagai berikut :

1. Pendekatan keterampilan proses dapat dijadikan sebagai suatu alternatif

dalam proses pembelajaran sehingga menambah variasi tolak ukur
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mengajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada

siswa.

2. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses

membutuhkan waktu yang relatif lama serta perlu menggunakan alat

peraga, sehingga alokasi waktu dan media penunjang perlu diatur secara

baik agar pelaksanaan pembelajaran di kelas berjalan efektif.

3. Bagi siswa agar melibatkan diri secara aktif dalam mengikuti pembelajar

sehingga mampu menyampaikan pendapat dan menyalurkan kreaktifitas

dalam pembelajaran.
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